
[image: image1.png]UBBG



E-ISSN: 2807-8624
Jurnal Ilmiah Mahasiswa
Volume 1, Nomor 2, Desember 2023
Analisis Faktor Pendidikan dan Pengetahuan terhadap anemia pada ibu hamil di Praktik Mandiri Bidan (PMB) Santi Yosina Aceh Utara
Rahminsyah*

1,2,3Universitas Bina Bangsa Getsempena
Abstrak

Pengaruh anemia dalam kehamilan dapat berakibat fatal jika tidak segera di atasi di antaranya dapat menyebabkan keguguran, partus prematus, inersia uteri, partus lama, atonia uteri dan menyebabkan perdarahan serta syok. Sedangkan pengaruh anemia terhadap hasil kosepsi diantaranya dapat menyebabkan keguguran, kematian janin dalam kandungan, kematian janin waktu lahir, kematian perinatal tinggi, prematuritas dan cacat bawaan.  Tujuan Untuk mengidentifikasi factor Pendidikan dan penegetahuan yang mempengaruhi anemia pada ibu hamil di Praktik Mandiri Bidan (PMB) Santi Yosina, Amd.Keb. Metode Penelitian ini bersifat analitik dengan jumlah sampel sebanyak 45 responden, tehnik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Berdasarkan hasil penelitian, Praktik Mandiri Bidan (PMB) Santi Yosina, Amd.Keb. Kecamatan Syamtalira Bayu. Hasil hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh antara pengetahuan dengan anemia pada ibu hamil dengan nilai p = 0.022 sehingga p < 0.05, yang berarti bahwa pengetahuan mempunyai pengaruh terhadap anemia pada ibu hamil. hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh antara pendidikan dengan anemia pada ibu hamil dengan nilai p = 0.001 sehingga p < 0.05, yang berarti bahwa pendidikan mempunyai pengaruh terhadap anemia pada ibu hamil. Kesimpulan terdapat p[engaruh antara Pendidikan dan pengetahuan terhadap kejadian anemia. 
Kata Kunci:  Pendidikan, pengetahuan, Anemia
Abstract

The effects of anemia in pregnancy can be fatal if not treated immediately, including causing miscarriage, preterm labor, uterine inertia, prolonged labor, uterine atony and causing bleeding and shock. Meanwhile, the effect of anemia on the results of conception can include miscarriage, fetal death in the womb, fetal death at birth, high perinatal mortality, prematurity and congenital defects. Objective: To identify education and knowledge factors that influence anemia in pregnant women at the Independent Midwife Practice (PMB) Santi Yosina, Amd.Keb. This research method is analytical with a sample size of 45 respondents, the sampling technique uses purposive sampling. Based on research results, Independent Practice of Midwives (PMB) Santi Yosina, Amd.Keb. Syamtalira Bayu District. The results of the research show that there is an influence between knowledge and anemia in pregnant women with a value of p = 0.022 so p < 0.05, which means that knowledge has an influence on anemia in pregnant women. The research results show that there is an influence between education and anemia in pregnant women with a value of p = 0.001 so p < 0.05, which means that education has an influence on anemia in pregnant women. The conclusion is that there is an influence between education and knowledge on the incidence of anemia.
Keywords: Education, knowledge, Anemia
PENDAHULUAN  

World Health Organization (WHO) memperkirakan sebanyak 1,62 miliyar penduduk dunia mengalami anemia dan 56,4 juta dari penderita anemia tersebut merupakan perempuan hamil. WHO memperkirakan jumlah perempuan hamil yang menderita anemia di Asia Tenggara sebanyak 18,1 juta. Asia Tenggara memiliki prevalensi tertinggi dibanding dengan Afrika, Amerika, Eropa, Asia Pasifik dan Mediterania Timur (Sabrina, 2017).

Sebagian besar perempuan mengalami anemia selama kehamilan, baik di Negara maju maupun Negara berkembang. Menurut Badan Kesehatan Dunia atau World Health Organization (WHO) memperkirakan 35-75% ibu hamil di Negara berkembang dan 18% ibu hamil di Negara maju mengalami anemia. Dan 40% kematian ibu di Negara berkembang berkaitan dengan anemia pada kehamilan dan kebanyakan anemia pada kehamilan disebabkan oleh defisiensi zat besi dan perdarahan akut. Namun banyak diantara mereka yang telah menderita anemia pada saat konsepsi, dengan perkiraan prevalensi sebesar 43% pada perempuan yang tidak hamil di Negara berkembang dan 12% di Negara maju (Maulidanita, 2018).
Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, angka kejadian anemia pada ibu hamil tahun 2013 sebesar 37.1%  sedangkan pada tahun 2018, anemia pada ibu hamil mengalami peningkatan sebesar 48.9%. Anemia pada ibu hamil menurut umur sebesar 84.6% pada usia ibu hamil 15-24 tahun, 33.7% pada usia 25-34 tahun, 33.6% pada usia 35-44 tahun dan 24% pada usia 45-54 tahun (Kemenkes, 2018).
Berdasarkan dari Profil Dinas Kesehatan Provinsi Aceh tahun 2019, jumlah ibu hamil sebesar 126.964 dan jumlah ibu hamil yang mendapatkan tablet tambah darah (90 tablet) yaitu sebesar 98.548 (78%). Sedangkan jumlah ibu hamil di Kabupaten Aceh Utara tahun 2019 adalah sebesar 14.357 dan jumlah ibu hamil yang mendapatkan tablet tambah darah (90 tablet) yaitu sebesar 11.536 (80%) (Dinkes Aceh, 2019).
Berdasarkan data dari Praktik Mandiri Bidan (PMB) Santi Yosina, Amd.Keb. tahun 2020, jumlah ibu hamil yang memeriksakan kehamilannya sebesar 915 orang dan yang mengalami anemia sebanyak 620 orang (67.8%). Sedangkan data yang diperoleh pada tahun 2021 dari bulan Januari sampai dengan Mei, jumlah ibu hamil yang memeriksakan kehamilannya di Praktik Mandiri Bidan (PMB) Santi Yosina, Amd.Keb. sebanyak 440 orang dan yang mengalami anemia sebanyak 285 orang (65%).
Anemia merupakan penyebab penting yang melatarbelakangi kejadian morbiditas dan mortalitas, yaitu kematian ibu pada waktu hamil dan pada waktu melahirkan atau nifas sebagai akibat komplikasi kehamilan. Selain itu ibu hamil yang menderita anemia juga menunjukkan keadaan yang tragis, yaitu terjadinya perdarahan saat melahirkan. Di samping pengaruhnya kepada kematian dan perdarahan, anemia pada saat hamil akan mempengaruhi pertumbuhan janin, berat bayi lahir rendah dan peningkatan kematian perinatal (Amallia, 2017).
Berdasarkan penjajakan awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 15 April 2021 pada 10 orang ibu hamil yang memeriksakan kehamilannya di Praktik Mandiri Bidan (PMB) Santi Yosina, Amd. Keb, 6 orang ibu hamil (60%) yang mengalami anemia dan 4 orang ibu hamil (40%) tidak mengalami anemia. Dari 6 orang ibu hamil (60%) yang mengalami anemia, mereka mengatakan tidak mengetahui apa akibat jika mengalami anemia pada kehamilan karena pengetahuan mereka yang kurang, pendidikan mereka juga rata-rata SMU dan SMP dan ibu yang mengalami anemia usia dibawah 20 tahun dan diatas 35 tahun dan ibu diatas usia 35 tahun sudah melahirkan lebih dari 2 kali sehingga mudah untuk mengalami anemia.
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik mengidentifikasi Karya Tulis Ilmiah dengan judul Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Anemia pada Ibu Hamil di Praktik Mandiri Bidan (PMB) Santi Yosina, Amd.Keb. Kecamatan Syamtalira Bayu Kabupaten Aceh Utara.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat analitik  yaitu untuk mencari pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat pendekatan yang digunakan adalah cross sectional (studi potong lintang) yaitu suatu penelitian dimana variabel-variabel yang termasuk efek observasi sekaligus pada waktu yang sama. Penelitian ini telah dilaksanakan di Praktik Mandiri Bidan (PMB) Santi Yosina, Amd.Keb. Kecamatan Syamtalira Bayu Kabupaten Aceh Utara. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang mengalami anemia di Praktik Mandiri Bidan (PMB) Santi Yosina, Amd.Keb. Kecamatan Syamtalira Bayu Kabupaten Aceh Utara. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara Accidental Sampling dengan mengambil responden yaitu semua ibu hamil yang mengalami anemia yang kebetulan ada/berkunjung ke Praktik Mandiri Bidan (PMB) Santi Yosina, Amd.Keb. Kecamatan Syamtalira Bayu Kabupaten Aceh Utara berjumlah 45 orang. Alat yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini yaitu:

Observasi yaitu pengamatan langsung di Praktik Mandiri Bidan (PMB) Santi Yosina, Amd.Keb. Kecamatan Syamtalira Bayu Kabupaen Aceh Utara yang menjadi sasaran pengambilan sampel. Teknik ini dimaksudkan guna memperoleh informasi yang berhubungan dengan data yang akan dikumpulkan. Wawancara yaitu mengumpulkan data sekunder yang berhubungan dengan variabel-variabel yang akan diteliti.Kuesioner (angket), teknik ini merupakan instrumen penelitian yang digunakan untuk memperoleh data primer dari setiap responden. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini langsung diisi oleh responden. Instrumen dalam penelitian ini dibuat dalam bentuk kuesioner yang diadopsi atau diambil dari sumber yang telah tersedia sesuai dengan jenis atau judul penelitian untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi anemia pada ibu hamil
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Praktek Bidan Santi Yosina, Amd.Keb berfungsi sebagai tempat pelayanan kesehatan masyarakat ditempat kerjanya, membina peran serta masyarakat dalam rangka meningkatkan kemampuan hidup sehat dan memberikan pelayanan kesehatan secara terpadu kepada masyarakat ditempat kerja.
Umur Responden
Tabel 1 Alat Instrumet di PMB Santi Yosina, Amd.Keb
	No.
	Nama Alat Instrument
	Jumlah

	1.
	Timbang  Berat Badan
	1

	2.
	Pengukur Berat Badan
	1

	3.
	Tensi Meter dan Senter
	1

	4.
	Stetoskop dan Termometer
	1

	5.
	Rak Obat-Obatan
	3

	6.
	Reflek Hammer dan bengkok
	1

	7.
	Pita Pengukur LILA
	1

	8.
	Instrumen Pertolongan Persalinan
	1

	9.
	Alat Resusitasi
	1

	Total
	14


 (Sumber : Data Primer Tahun 2022)

Jenis kelamin Responden
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pekerjaan Ibu Hamil Di Praktik Mandiri Bidan (PMB) Santi Yosina, Amd.Keb Kecamatan Syamtalira Bayu Kabupaten Aceh Utara
	No.
	Pekerjaan Ibu Hamil
	Frekuensi
	%

	1.

2.
	Bekerja

Tidak Bekerja
	15

30
	33,3

66,7

	Total
	45
	100


 (Sumber : Data Primer Tahun 2022)

Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa karakteristik pekerjaan ibu hamil di Praktik Mandiri Bidan (PMB) Santi Yosina, Amd.Keb Kecamatan Syamtalira Bayu Kabupaten Aceh Utara tahun 2021, sebagian besar berada pada kategori tidak bekerja yaitu sebanyak 30 orang dengan persentase 66,7%.
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Pekerjaan Ibu Hamil Di Praktik Mandiri Bidan (PMB) Santi Yosina, Amd.Keb Kecamatan Syamtalira Bayu Kabupaten Aceh Utara
	No.
	Anemia pada Ibu Hamil
	Frekuensi
	%

	1.

2.

3.
	Anema Ringan

Anemia Sedang

Anemia Berat
	30

13

2
	66,7

28,9

4,4

	Total
	45
	100


(Sumber: Data Primer Tahun 2022)
Dari tabel 5.3 dapat dilihat bahwa anemia pada ibu hamil di Praktik Mandiri Bidan (PMB) Santi Yosina, Amd.Keb Kecamatan Syamtalira Bayu Kabupaten Aceh Utara tahun 2021, sebagian besar berada pada kategori anemia ringan yaitu sebanyak 30 orang dengan persentase 66,7%.
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Hamil Di Praktik Mandiri Bidan (PMB) Santi Yosina, Amd.Keb Kecamatan Syamtalira Bayu Kabupaten Aceh Utara
	No.
	Pengetahuan Ibu Hamil
	Frekuensi
	%

	1.

2.
	Baik

Kurang
	18

27
	40

60

	Total
	45
	100


(Sumber: Data Primer Tahun 2022)
Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa pengetahuan ibu hamil di Praktik Mandiri Bidan (PMB) Santi Yosina, Amd.Keb Kecamatan Syamtalira Bayu Kabupaten Aceh Utara tahun 2021, sebagian besar berada pada kategori kurang yaitu sebanyak 27 orang dengan persentase 60%.
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Pengaruh Pengetahuan terhadap Anemia Pada Ibu Hamil Di Praktik Mandiri Bidan (PMB) Santi Yosina, Amd.Keb Kecamatan Syamtalira Bayu Kabupaten Aceh Utara
	No.
	Pengetahuan
	Anemia pada Ibu Hamil
	Jumlah
	Kemaknaan

	
	
	Anemia Ringan
	Anemia Sedang
	Anemia Berat
	
	

	
	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	α
	p-value

	1.
	Baik
	10
	55,6
	8
	44,4
	0
	0
	18
	100
	0.05
	0,022

	2.
	Kurang
	20
	74,1
	5
	18,5
	2
	7,4
	27
	100
	
	

	Jumlah
	30
	66,7
	13
	28,9
	2
	44
	45
	100
	
	


(Sumber: Data Primer Tahun 2022)
Dari tabel 4 diketahui bahwa ibu hamil dengan pengetahuan baik lebih banyak mengalami anemia ringan yaitu sebanyak 10 responden (55,6%), sementara itu ibu hamil dengan pengetahuan kurang juga lebih banyak mengalami anemia ringan yaitu sebanyak 20 responden (74,1%).
Tabel 5 Distribusi Frekuensi Pengaruh Pendidikan terhadap Anemia Pada Ibu Hamil Di Praktik Mandiri Bidan (PMB) Santi Yosina, Amd.Keb Kecamatan Syamtalira Bayu Kabupaten Aceh Utara

	No.
	Pendidikan
	Anemia pada Ibu Hamil
	Jumlah
	Kemaknaan

	
	
	Anemia Ringan
	Anemia Sedang
	Anemia Berat
	
	

	
	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	α
	p-value

	1.
	Tinggi
	6
	75
	2
	25
	0
	0
	12
	100
	0,05
	0,001

	2.
	Menengah
	20
	87
	3
	13
	0
	0
	23
	100
	
	

	3.
	Dasar
	4
	28,6
	8
	57,1
	2
	14,3
	14
	100
	
	

	Jumlah
	30
	66,7
	13
	28,9
	2
	4,4
	45
	100
	
	


(Sumber: Data Primer Tahun 2022)
Dari tabel 5 diketahui bahwa ibu hamil dengan pengetahuan tinggi lebih banyak mengalami anemia ringan yaitu sebanyak 6 responden (75%) dan ibu hamil dengan pengetahuan menengah juga lebih banyak mengalami anemia ringan yaitu sebanyak 20 responden (87%) sedangkan ibu hamil dengan pengetahuan dasar lebih banyak mengalami anemia sedang yaitu sebanyak 13 responden (28,9%).
Pengetahuan Perawat Tentang Instrumen Nyeri
Distribusi frekuensi berdasarkan hasil wawancara Pengetahuan responden  di RSUD dr. Zainoel Abidin Provinsi Aceh
	No
	Pengetahuan perawat
	frekuensi
	%

	1.
	Paham
	3
	60

	2.
	Kurang paham
	2
	40

	Total
	5
	100


 (Sumber : Data Primer Tahun 2022)

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa hasil penelitian dari 5 responden, diketahui bahwa 3 (60%) responden menpunyai pengetahuan paham dan 2 (40%) responden mempunyai pengetahuan kurang paham.

Pengetahuan Perawat
Distribusi frekuensi berdasarkan hasil Kuisioner pengetahuan perawat di RSUD dr. Zainoel Abidin Provinsi Aceh

	No
	pengetahuan perawat
	Frekuensi (f)
	%

	1.
	Baik
	3
	60

	2.
	Cukup
	2
	40

	Total
	5
	100


(Sumber : Data Primer Tahun 2022)

Berdasarkan hsil penelitian dapat dilihat dari 5(100%) responden menunjukkan bahwa pengetahuan perawat berdasarkan kategori baik sebanyak 3(60%) responden, sedangkan pengetahuan perawat berdasarkan kategori cukup sebanyak 2(40%) responden. 

Penggunaan Intrumen Nyeri
Distribusi frekuensi berdasarkan hasil observasi responden  di RSUD dr. Zainoel Abidin Provinsi Aceh
	No
	Instrument nyeri
	Frekuensi
	%

	1.
	Baik
	3
	60

	2.
	Kurang baik
	1
	20

	3.
	Tidak baik
	1
	20

	Total
	5
	100


(Sumber : Data Primer Tahun 2022)

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil penelitian dari 5(100%) responden, diketahui bahwa 3(60%) responden mempunyai tingkat penggunaan dikategori baik, 1(20%) responden mempunyai tingkat penggunaan dikategori kurang baik, dan 1(20%) responden mempunyai tingkat penggunaan dikategori tidak baik.
PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian didapatkan anemia pada ibu hamil di Praktik Mandiri Bidan (PMB) Santi Yosina, Amd.Keb Kecamatan Syamtalira Bayu  Kabupaten Aceh Utara tahun 2021 sebagian besar berada pada kategori anemia ringan yaitu sebanyak 30 orang dengan persentase 66,7%.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh antara pengetahuan dengan anemia pada ibu hamil dengan nilai p = 0.022 sehingga p < 0.05, yang berarti bahwa pengetahuan mempunyai pengaruh terhadap anemia pada ibu hamil.


Hal ini sesuai dengan teori Purbadewi (2014),  pengetahuan merupakan salah satu faktor yang menstimulasi atau merangsang terhadap terwujudnya sebuah perilaku kesehatan. Apabila ibu hamil mengetahui dan memahami akibat anemia dan cara mencegah anemia maka akan mempunyai perilaku kesehatan yang baik dengan harapan dapat terhindar dari berbagai akibat atau resiko dan terjadinya anemia kehamilan.

Menurut peneliti, pengetahuan mempuyai pengaruh dengan kejadian anemia pada ibu hamil karena jika ibu hamil mempunyai pengetahuan yang baik ibu akan mengerti apa saja yang harus dilakukan agar tidak terjadi anemia misalnya dengan minum tablet zat besi Fe dan mengkonsumsi makanan yang banyak mengandung zat besi.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh antara pendidikan dengan anemia pada ibu hamil dengan nilai p = 0.001 sehingga p < 0.05, yang berarti bahwa pendidikan mempunyai pengaruh terhadap anemia pada ibu hamil.


Hal ini sesuai dengan teori Elisabeth (2015), pendidikan secara umum adalah segala upaya yang direncanakan untuk mempengaruhi orang lain baik individu, kelompok masyarakat sehingga mereka melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku pendidikan. Tingkat rendahnya pendidikan erat kaitannya dengan tingkat pengertian tentang zat besi (Fe) serta kesadarannya terhadap konsumsi tablet (Fe) untuk ibu hamil. Tingkat pendidikan ibu hamil yang rendah akan mempengaruhi penerimaan informasi sehingga pengetahuan tentang zat besi (Fe) menjadi terbatas dan berdampak pada terjadinya defisiensi besi.


Hasil ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mariza (2015) meneliti tentang hubungan pendidikan dan sosial ekonomi dengan kejadian anemia pada ibu hamil di BPS T Yohan Way Halim Bandar Lampung dengan jenis penelitian analitik dengan desain studi “cross sectional”. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan signifikan antara pendidikan dengan anemia pada ibu hamil dengan nilai p-value 0,026.

Hasil ini juga sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fitriasari (2017) meneliti tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian anemia pada ibu hamil trimester III di Puskesmas Tegalrejo dengan jenis penelitian analitik dengan desain studi “cross sectional”. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan signifikan antara pendidikan dengan anemia pada ibu hamil dengan nilai p-value 0,001.


Menurut peneliti, pendidikan mempunyai pengaruh terhadap kejadian anemia pada ibu hamil karena semakin tinggi pendidikan seseorang semakin luas pula pengetahuannya dan semakin banyak yang dia tahu termasuk tentang bagaimana cara mencegah anemia pada ibu hamil

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan 

penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi anemia pada ibu hamil  di Praktik Mandiri Bidan (PMB) Santi Yosina, Amd.Keb Kecamatan Syamtalira Bayu Kabupaten Aceh Utara didapatkan bahwa: Ada pengaruh yang bermakna antara pengetahuan  terhadap anemia pada ibu hamil dengan nilai p value (0.022 < α : 0,05). Ada pengaruh yang bermakna antara pendidikan  terhadap anemia pada ibu hamil dengan nilai p value (0.001 < α : 0,05). pengaruh yang bermakna antara paritas terhadap anemia pada ibu hamil dengan nilai p value (0.027 < α : 0,05). Ada pengaruh yang bermakna antara umur terhadap anemia pada ibu hamil dengan nilai p value (0.001 < α : 0,05).
Saran 

1. Bagi peneliti

Peneliti dapat meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan dalam mengkaji permasalahan tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian anemia pada ibu hamil dan mengaplikasikan ilmu yang didapatnya pada saat bekerja nanti
2. Bagi institusi pendidikan 


Institusi pendidikan agar dapat menambah referensi yang berarti serta bermanfaat bagi institusi dan mahasiswa khususnya berhubungan dengan kejadian anemia pada ibu hamil.

3. Bagi tempat penelitian

Sebagai Tempat penelitian agar dapat  memberikan upaya promotif dan preventif pada masyarakat khusunya ibu hamil mengenai kejadian dan faktor apa saja yang dapat menyebabkan anemia pada ibu hamil.
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